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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of related party transactions, sales growth,
and capital intensity on tax avoidance in manufacturing companies during the
2020-2024 period. Tax avoidance has become an important issue since, it
potentially reduces state revenue and creates conflicts of interest between
management as agents and shareholders as well as the government as principals,
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based on specific criteria, resulting in 47 companies as the research sample. Data
were analyzed using panel data regression. The results show that simultaneously,
related party transactions, sales growth, and capital intensity affect tax
avoidance. However, partially, only related party transactions and capital
intensity are proven to have a significant effect, while sales growth does not have
a significant effect. These findings indicate that tax avoidance practices are more
closely related to corporate strategies in managing related party transactions
and fixed asset investments rather than sales growth. This study is expected to
provide theoretical contributions by enriching the literature on the determinants
of tax avoidance and practical contributions for companies, regulators, and
future researchers in formulating tax policies and more effective supervision
strategies.

Pendahuluan

Pajak berfungsi sebagai instrumen penerimaan yang krusial bagi negara dalam mendanai
anggaran negara. Hampir semua negara di dunia memungut pajak dari warganya. Jumlah
pajak yang dipungut bervariasi tergantung pada kebijakan setiap negara untuk mengelola
ekonomi serta keuangannya. Berdasarkan Undang Undang Nomor 7 tahun 2021 mengenai
Harmonisasi Peraturan Perpajakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983
mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai
kontribusi wajib untuk negara yang terutang dari Orang Pribadi ataupun Badan, memililiki
sifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pemerintah tentunya memerlukan sumber pendapatan untuk bisa mendanai pembangunan
negara dan juga pengeluaran operasional pemerintahan. Untuk meningkatkan pendapatan
negara melalui bidang perpajakan, penerapan berbagai pembenahan dalam sistem
perpajakan telah dilakukan oleh pemerintah. Namun, upaya pemerintah dalam melakukan
pungutan pajak tidaklah selalu mendapatkan tanggapan positif dari pihak perusahaan, yang
disebabkan oleh adanya pertentangan kepentingan. Sebagai entitas wajib pajak badan,
perusahaan berupaya membayar pajak seminimal mungkin dikarenakan pajak dapat
meminimalkan keuntungan mereka. Sementara itu, pemerintah berupaya menambah
penerimaan pajak untuk membiayai pembangunan nasional serta pengeluaran rutin
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pemerintahan. Di antara berbagai upaya yang dilakukan untuk meminimalkan kewajiban
perpajakan, perusahaan sering memanfaatkan praktik penghindaran pajak (tax avoidance).
Walaupun upaya ini sah secara hukum, aktivitas tax avoidance tersebut menimbulkan
kerugian untuk pemerintah dikarenakan memanfaatkan kekurangan dalam peraturan
perundang-undangan (Fitri & Pratiwi, 2021).

Pada 2019, Tax Justice Network Agency mengungkapkan terjadinya strategi tax avoidance
yang diterapkan melalui PT Bentoel International Investama Tbk oleh perusahaan
tembakau yang tergabung dalam BAT (British American Tobacco) di Indonesia.
Penghindaran pajak ini dilakukan dengan memindahkan pendapatan ke luar negeri melalui
skema pinjaman antar-perusahaan kepada anak usaha British American Tobacco yang
berlokasi di luar Indonesia dan memiliki perjanjian pajak dengan Indonesia. Kasus tax
avoidance juga pernah terjadi yaitu pada PT. Adaro Indonesia dengan Coaltrade Services
Internasional Pte, Ltd yang merupakan anak perusahaaannya yang berada di Singapura.
Kegiatan transaksi dengan pihak berelasi, yang disebut Related Party Transaction (RPT)
adalah salah satu faktor penyebab terjadinya tax avoidance. Perwita dan Harymawan
(2021), menjelaskan bahwa RPT merupakan hubungan yang terjadi antara perusahaan
maupun individu yang saling terikat dengan perusahaan seperti direktur, manajer, afiliasi
serta para pemegang saham utama. RPT merupakan bentuk transaksi dimana satu dan yang
lain memiliki hubungan. Transaksi tersebut dapat berupa pengalihan kewajiban, aset serta
penjualan (Helfin & Trisnawati, 2020).

Keberadaan transaksi pihak berelasi membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan
pengaturan nilai maupun syarat transaksi sesuai kepentingan tertentu. Misalnya,
perusahaan dapat menetapkan harga jual, biaya, atau bunga pinjaman dengan pihak afiliasi
agar laba yang dikenakan pajak dapat diminimalkan. Melalui mekanisme tersebut, beban
pajak dapat ditekan tanpa melanggar aturan secara eksplisit. Pernyataan ini sejalan dengan
temuan dari penelitian Fadhali dan Laksito (2023), mereka mempunyai kesimpulan
bahwasannya transaksi pihak berelasi mempunyai pengaruh terhadap praktik tax
avoidance. Tetapi temuan tersebut berbeda hasilnya dengan yang dinyatakan Oktafia dan
Sicillia (2024), hasil temuan mereka menujukkan bahwasannya related party transaction
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor selanjutnya yang turut memengaruhi perusahaan dalam melakukan tax avoidance
adalah sales growth. Menurut Maulana (2024) sales growth didefinisikan sebagai suatu
pengukuran terhadap perusahaan dengan cara melihat kondisi penjualan tahun berjalan
dibandingkan tahun sebelumnya. Mengukur pertumbuhan penjualan dilakukan guna
mengevaluasi pekembangan kinerja perusahaan, baik dalam kondisi meningkat maupun
menurunan. Peningkatan penjualan yang signifikan merefleksikan kemampuan
perusahaan memperoleh keuntungan dan sekaligus menunjukkan kinerja yang baik,
sebaliknya penurunan penjualan dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan mengalami
kerugian atau kinerja yang kurang optimal (Tanjaya & Nazir, 2021). Pertumbuhan
penjualan yang positif mencerminkan peningkatan penjualan produk atau layanan
perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan diantara sales growth
dan praktik penghindaran pajak. Misalnya, Pratiwi et al. (2020) menemukan bahwasannya
sales growth memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak, sebaliknya Wahyuni
dan Wahyudi (2021) melaporkan temuan yang berbeda, yaitu sales growth tidak
mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Terdapat faktor lainnya yaitu capital intensity, Rifai dan Atiningsih (2019) berpendapat
bahwasannya kepemilikan aset tetap dalam jumlah besar menciptakan biaya penyusutan
yang signifikan. Biaya penyusutan tersebut diakui sebagai beban yang dapat meminimalkan
laba yang dikenakan pajak, sehingga beban pajak perusahaan berkurang secara legal sesuai
ketentuan perpajakan. Dengan adanya penghematan pajak yang sudah terjadi melalui



mekanisme depresiasi, perusahaan yang memiliki capital intensity yang besar mempunyai
insentif yang rendah untuk menerapkan strategi tax avoidance yang bersifat agresif.

Di samping itu, perusahaan yang memiliki capital intensity besar pada dasarnya
mempunyai transparansi pelaporan yang lebih tinggi guna memenuhi standar akuntansi
dan persyaratan audit (Pratama & Larasati, 2021). Tingkat transparansi ini mempersempit
ruang gerak manajemen untuk memanfaatkan celah peraturan perpajakan. Dalam konteks
perusahaan manufaktur, capital intensity biasanya berada pada tingkat yang tinggi karena
industri ini memerlukan investasi besar pada pabrik, mesin, dan peralatan produksi.
Karakteristik tersebut membuat depresiasi menjadi salah satu komponen biaya terbesar,
yang secara alami berkontribusi pada pengurangan beban pajak. Tetapi, penelitian
sebelumnya meyatakan hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian oleh Sigalingging et al.
(2024) menunjukkan bahwasannya capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.
Tetapi berbeda dengan hasil temuan pada penelitian oleh Ariyani dan Arif (2023) yang
menunjukkan bahwasannya capital intensity tidak memengaruhi pengindaran pajak.
Perbedaan temuan pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya research gap, yang
mendorong peneliti untuk meneliti kembali pengaruh related party transaction, sales growth,
serta capital intensity terhadap praktik tax avoidance. Perusahaan manufaktur merupakan
objek studi yang dipilih karena sektor ini mempunyai proses produksi bersifat kompleks,
dimulai dari pengolahan bahan baku hingga menjadi barang jadi, sehingga membuka
peluang lebih tinggi dalam menggunakan strategi penghindaran pajak. Selain itu, adanya
pangsa pasar yang luas dan potensi laba yang besar, membuat perusahaan manufaktur
mempunyai dorongan untuk mengurangi beban pajak dengan beberapa mekanisme yang
legal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari sisi objek penelitian dan
kombinasi variabel yang digunakan. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini memberikan
kontribusi bagi regulator perpajakan dalam membuat kebijakan terkait perusahaan
multinasional yang memiliki transaksi dengan pihak berelasi.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Pemahaman mengenai teori keagenan yang dikemukan (Eisenhardt, 1989) menjelaskan
bahwa teori keagenan merupakan keterkaitan diantara pihak principal dengan agent,
dimana prinsipal mendelegasikan pekerjaan kepada agen. Hubungan kontrak antara pihak
terkait dapat dipahami melalui hubungan keagenan yang ada dimana saja. Agen adalah pihak
yang melaksanakan tugas atas nama prinsipal guna mencapai tujuan yang telah ditentukan,
sedangkan prinsipal merupakan pihak yang mendelegasikan mandate atau wewenang
kepada agen guna mencapai tujuan tersebut.

Agency theory membahas bagaimana kepentingan agen dan prinsipal dapat bertentangan
satu sama lain (Pucantika & Wulandari, 2022). Implikasi agency theory terhadap tax
avoidance tercermin ketika manajemen perusahaan (agent) memperoleh insentif setelah
menerbitkan laporan keuangan dengan performa baik oleh pemegang saham (principal)
dengan tujuan menghindari adanya konflik (Ramadhani & Utomo, 2023). Saat muncul
ketidaksamaan tujuan dan kepentingan diantara pemegang saham dengan manajer akan
memunculkan konflik keagenan (Pucantika & Wulandari, 2022). Dapat dipahami agency
adalah kerangka kerja yang membahas mengenai konflik kepentingan yang terjadi diantara
pemegang saham dengan manajemen perusahaan, dengan menekankan pada bagaimana
dorongan (insentif) dan pengawasan dapat menimbulkan perbedaan tujuan, mempengaruhi
kinerja, dan pengambilan keputusan perusahaan.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Tax avoidance merupakan cara wajib pajak untuk menggunakan celah hukum yang ada
dengan maksud untuk meminimalkan jumlah pajak yang semestinya dibayarkan. Menurut
[zzati dan Riharjo (2022), tax avoidance mencakup perencanaan pajak di mana perusahaan
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melakukan bermacam strategi untuk memastikan jumlah kewajiban pajak dapat ditekan
seminimal mungkin. Selain itu, Jusman dan Nosita (2020) menyatakan bahwa tax aviodance
diartikan sebagai perbuatan yang dikerjakan oleh perusahaan guna mengurangi pajak.
Secara umum, tax avoidance dapat diartikan sebuah tindakan yang dilaksanakan wajib pajak
guna menekan beban pajak dengan cara yang legal. Effective Tax Rate (ETR) merupakan cara
yang digunakan untuk melakukan pengukuran tax avoidance pada penelitian ini. Effective
Tax Rate (ETR), yaitu ukuran yang didasarkan pada laba rugi, dimana dapat menunjukkan
efektivitas mekanisme peminimalan pajak serta pengaruhnya terhadap peningkatan laba
setelah pajak. Menurut Danardhito et al, (2023) Effective Tax Rate (ETR) dan tingkat
penghindaran pajak mempunyai hubungan yang berbanding terbalik. ]Jika nilai ETR suatu
perusahaan rendah, maka akan kecil proporsi pajak yang dibayarkan dibandingkan dengan
laba yang diperoleh, sehingga mengindikasikan adanya praktik tax avoidance. Sebaliknya,
jika nilai ETR tinggi, semakin besar proporsi pajak yang dibayarkan terhadap laba, sehingga
tidak menunjukkan adanya indikasi penghindaran pajak.

Transaksi Pihak Berelasi (Related Party Transaction)

Related Party Transaction (RPT) didefinisikan sebagai transaksi yang tejadi diantara suatu
perusahaan dengan pihak yang mempunyai keterkaitan khusus, seperti transaksi yang
terjadi dengan perusahaan keluarga, antar perusahaan afiliasi serta perusahaan dengan
manajemen yang sama, atau perusahaan yang tercatat mempunyai hubungan khusus
(Ellyani, 2018). Menurut Perwita dan Harymawan (2021), RPT adalah hubungan yang
terjadi antara perusahaan maupun individu yang saling terikat dengan perusahaan
termasuk manajer, direktur, afiliasi dan para pemegang saham utama. Related Party
Transaction dapat diukur dengan menggunakan banyak cara, baik dari segi penjualan,
pembelian, utang, beban dan aset. Salah satu cara yang digunakan dalam penelitian yakni
dengan utang pihak berelasi. Hal ini karena utang tersebut menghasilkan bunga dan bunga
yang dapat mengurangi pendapatan. Utang pihak berelasi dapat memberikan ruang bagi
manajemen untuk mengatur besarnya beban bunga dan ketentuan lain yang berkaitan
dengan pembiayaan, seperti tenor, grace period, atau biaya tambahan.

Jika dikaitkan dengan agency theory, RPT dapat menciptakan potensi konflik kepentingan
diantara pemegang saham dengan manajer. Sebagai pengelola perusahaan, manajer
mempunyai dorongan dengan tujuan meningkatkan laba setelah pajak, caranya dengan
memanfaatkan fleksibilitas dalam utang pihak berelasi guna meminimalkan beban pajak.
Hasil dari penelitian oleh Fadhali dan Laksito (2023) menyebutkan bahwasannya related
party transaction tersebut mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance, hal tersebut
serupa dengan hasil temuan oleh Helfin dan Trisnawati (2020). Tetapi berbeda dengan hasil
temuan oleh Oktafia dan Sicillia (2024) yang menyebutkan bahwasannya related party
transaction tidak memiliki pengaruh tax avoidance.

Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)

Sales growth (SG) merupakan ukuran yang dipakai guna menentukan perubahan tingkat
penjualan suatu perusahaan dari satu waktu ke waktu berikutnya (Robin et al.,, 2021).
Peningkatan dari sales growth pada umumnya diikuti oleh peningkatan profitabilitas dan
kinerja perusahaan, karena profitabilitas yang besar menciptakan laba yang tinggi , dan
kemudian mendorong sales growth secara bertahap dari waktu ke waktu (Sholekah &
Oktaviani, 2022). Berdasarkan pendapat Dewinta dan Setiawan (2016), kenaikan sales
growth cenderung menghasilkan laba yang lebih besar, yang menyebabkan perusahaan
memupunyai kecenderungan melakukan praktik pengindaran pajak. Secara logis, dengan
sales growth yang meningkat, perusahaan memperoleh laba lebih tinggi, yang akan membuat
kewajiban pajak meningkat. Kondisi tersebut akan membuat perusahaan merancang
strategi legal untuk menekan beban pajak melalui praktik tax avoidance, agar jumlah pajak
yang harus dibayarkan dapat diminimalkan.
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Jika dikaitkan dengan agency theory, pertumbuhan penjualan yang tinggi berpotensi
menimbulkan konflik kepentingan yang terjadi diantara manajer dengan para pemegang
saham. Laba perusahaan yang besar tentu diinginkan bagi pemegang saham untuk
meningkatkan nilai entitas, sedangkan manajer mempunyai kepentingan untuk
memaksimalkan laba setelah pajak agar kinerja mereka dinilai baik. Hasil penelitian oleh
Maulana (2024) menyebutkan bahwasannya sales growth mempunyai pengaruh terhadap
tax avoidance. Demikian juga dengan hasil penelitian Rahardja dan Ngadiman (2024) yang
mengatakan bahwasannya sales growth berpengaruh terhadap pengindaran pajak. Tetapi
hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wahyudi dan Wahyuni (2021)
yang menyatakan hasil bahwasannya pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Intensitas Modal (Capital Intensity)

Capital intensity (CI) menampilkan besarnya investasi aset perusahaan yang terdapat dalam
aset tetap (Malik et al,, 2022). Berdasarkan pendapat Dewi dan Oktaviani (2021) Capital
Intensity menggambarkan perbandingan diantara aset tetap dengan jumlah aset perusahaan.
Berdasarkan pandangan Rifai dan Atiningsih (2019), perusahaan yang telah mendapatkan
penghematan pajak melalui mekanisme depresiasi cenderung memiliki dorongan yang lebih
rendah dalam menjalankan strategi pengindaran pajak tambahan, dikarenakan sebagian
penghematan pajak sudah diperoleh secara legal. Selain itu, perusahaan yang memiliki
capital intensity besar umumnya mempunyai transparansi pelaporan lebih baik untuk
memenuhi standar akuntansi dan persyaratan audit (Pratama & Larasati, 2021).

Jika dikaitkan dengan agency theory, tingginya capital intensity dapat meminimalkan konflik
kepentingan yang terjadi diantara agent dengan principal. Ini disebabkan karena biaya
penyusutan dari aset tetap sudah memberikan penghematan pajak secara alami, sehingga
manajer tidak perlu melakukan praktik penghindaran pajak yang berisiko terhadap citra dan
kepatuhan hukum perusahaan. Dengan kata lain, aset tetap yang besar dapat menjadi
mekanisme kontrol alami yang mengurangi asimetri kepentingan agent dengan principal
dalam konteks pengelolaan pajak. Dalam penelitian oleh Rifai dan Atiningsih (2019) yang
menunjukkan capital intensity yang besar dapat meminimalkan dorongan perusahaan untuk
bertindak terhadap praktik penghindran pajak. Hal tersebut sejalan dengan temuan oleh
Sigalingging et al., (2024). Tetapi berbeda dengan temuan Pratama dan Larasati (2021),
temuan mereka menunjukkan bahwasannya capital inetensity tidak mempunyai pengaruh
terhadap tax avoidance.

Kerangka Pemikiran

Dilihat dari tinjauan pustaka yang dijabarkan, kerangka pemikiran yang digunakan pada
penelitian bisa diilustrasikan sebagai berikut:

Related Party

Transaction (X1) \
Sales Growth (X2) Tax Avoidance (Y)

Capital Intensity (X3)

Vanabel Kontrol: ¢
Firm Size

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



Metode Penelitian

Objek Penelitian

Penelitian dilakasanakan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif. Data dari penelitian
merupakan data sekunder berbentuk laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan
yang bersumber dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek penelitian yang digunkaan
merupakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode
purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan menentukan Kkriteria dan
pertimbangan tertentu yang berasal dari populasi yang telah memenubhi kriteria. Dari data
yang berhasil dikumpulkan terdapat 193 perusahaan yang tercatat di BEI selama periode
2020-2024. Namun, setelah dilakukan pemilihan berdasarkan kriteria yang ditentukan,
terdapat 47 perusahaan manufaktur yang memenubhi kriteria dan menjadi sampel penelitian.
Berikut kriteria yang dijadikan dasar untuk menentukan sampel penelitian yaitu:

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel

Kriteria Sampel Jumlah

Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI di tahun 2020-2024 secara berturut-turut 193
Dikurang :
— Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan penerbitan laporan keuangan secara lengkap dari tahun (31)
2020-2024
— Perusahaan manufaktur yang mengalami defisit keuangan selama tahun 2020-2024 (85)
— Perusahaan manufaktur yang tidak mempunyai data sesuai dengan variabel-variabel yang digunakan ~ (31)
pada penelitian selama tahun 2020-2024

Total sampel yang tidak bisa digunakan (146)
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 47
Periode sampel selama 5 tahun (2020-2024) 5
Jumlah data sampel yang diolah 235

Sumber: Data yang diolah (2025)

Variabel Penelitian

Variabel Denpenden

Variabel dependen didefinisikan sebagai variabel yang terpengaruh karena terdapat
permasalahan dalam variabel indenpenden. Variabel dependen yang digunakan adalah tax
avoidance, yang diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), dihitung dengan
menggunakan cara, total beban pajak perusahaan dibagi dengan laba sebelum pajak. Jika
sebuah perusahaan memiliki ETR yang rendah, maka bisa dikatakan adanya praktik Tax
Avoidance (Penghindaran Pajak). Sebaliknya nilai ETR yang seamkin tinggi, maka
meyebabkan akan semakin besar proporsi pajak yang dibayarkan perusahaan, yang
mengindikasikan tingkat tax avoidance yang rendah.

Berikut adalah rumus yang dipakai dalam menghitung ETR:

Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak

Effective Tax Rate =

Variabel Indenpenden

Variabel independen didefinisikan sebagai variabel yang dapat memengaruhi dan
menyebabkan perubahan pada variabel lain, variabel indenpenden muncul lebih dulu
dibanding variabel denpenden (Sugiyono, 2020). Variabel dependen yang digunakan yaitu
related party transaction (X1), sales growth (X2) dan capital intensity (X3).

Transaksi Pihak Berelasi (Related Party Transaction)
Related Party Transaction (RPT) didefinisikan sebagai hubungan yang terjadi antara
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perusahaan maupun individu yang saling terikat dengan perusahaan seperti direktur,
manajer, para pemegang saham utama dan afiliasi (Perwita & Harymawan, 2021). Related
Party Transaction dapat diukur dengan menggunakan banyak cara, baik dari segi penjualan,
pembelian, utang, beban dan aset. Pada penelitian ini RPT diukur dengan menggunakan
utang pihak berelasi, dengan rumus berikut:

Total utang pihak berelasi
Total Utang

Related Party Transaction=

Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)
Sales growth (SG) merupakan ukuran yang dipakai guna menentukan perubahan tingkat
penjualan suatu perusahaan dari satu waktu ke waktu berikutnya (Robin et al., 2021). Sales

growth dapat diukur dengan rumus berikut:
Penjualan t — Penjualan t_q

Sales Growth = -
Penjaualan t_4

Intensitas Modal (Capital Intensity)

Capital intensity (CI) menunjukkan banyaknya alokasi investasi aset perusahaan yang ada
pada aset tetap (Malik et al., 2022). Capital Intensity bisa diukur menggunakan rumus
berikut:

, , Total Aset Tetap

Capital Intensity = rotal Aver

Variabel Kontrol

Variabel kontrol didefinisikan sebagai variabel yang dipertahankan konstan guna
memastikan bahwa hubungan diantara variabel independen dan variabel dependen yang
tidak terpengaruh oleh faktor eksternal yang bukan merupakan fokus penelitian. Pada
penelitian ini, firm size dijadikan sebagai variabel kontrol. Penggunaan ukuran perusahaan
sebagai variabel kontrol karena perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
merupakan perusahaan dengan total aset yang cukup besar karena tergolong perusahaan
multinasional company. Perusahaan dengan kapasitas ini akan menjadi sorotan dari entitas
perpajakan. Dari hasil penelitian terdahulu, ukuran perusahaan merupakan variabel yang
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga ukuran perusahaan ini diangkat sebagai
variabel kontrol.

Firm Size

Firm size atau ukuran perusahaan didefinisikan sebagai sebuah pengukuran yang
dikategorikan berdasarkan skala perusahaan, yang dapat menunjukkan aktivitas
operasional perusahaan dan pendapatan perusahaan (Mahdiana & Amin, 2020).

Firm Size = Ln(} Aset)

Data Analisis
Pendekatan analisis pada penelitian menggunakan regresi data panel, yang meliputi uji

statistik deksriptif, uji asumsi klasik (seperti uji normalitas residual, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), pemilihan model melalui Chow Test, Hausman Test, serta Lagrange
Multiplier Test, Uji hipotesi dan pengukuran Koefisien determinasi dengan menggunakan
software Stata 17. Persamaanya sebagai berikut:

Y (ETR) = a + B1RPT + B2SG + B3CI + B4(FZ) + e



Keterangan:
Y (ETR) : Effectife Tax Rate

o : Konstanta
B1- B6 : Koefisien regresi
RPT  :Related Party Transaction

SG : Sales Growth

CI : Capital Intensity
FZ : Firm Size

e: : Error

Hasil dan Pembahasan
Penentuan Model
Terdapat tiga model untuk meregresikan data panel yakni Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), serta Random Effect Model (REM). Dalam menetapkan metode yang
paling sesuai dalam regresi data panel, dilakukan serangkaian pengujian yaitu Chow Test,
Hausman Test dan Lagrange Multiplier Test (LM test).

Tabel 2. Pemilihan Model

Model spesifikasi Statistic Nilai Probabilitas Model
Chow Test CrossSection Chi square 0,0000 Fixed Effect
Hausman Test CrossSection Random 0,6012 Random Effect
LM Test ProbCross section 0,0000 Random Effect

Sumber: Data yang diolah (2025)

Tabel 2 memperlihatkan model terbaik pada Chow Test merupakan Fixed Effect Model (FEM)
dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05; pada Hausman Test model terbaik merupakan
Random Effect Model (REM) dengan probabilitas 0,6012 >0,05; serta pada Uji Lagrange
Multiplier (LM test) model terbaiknya merupakan Random Effect Model (REM) dengan
probabilitas 0,0000 < 0,05. maka, dapat ditetapkan bahwasannya Random Effect Model
(REM) merupakan model terpilih.

Analisis Deskriptif
Tabel 3. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif
Variabel Obs Mean Std. dev Min Max
Effective Tax Rate 235 0,23191 0,07783 0,01950 0,69886
Related Party Transaction 235 0,11095 0,18760 0,00001 0,96607
Sales Growth 235 0,07047 0,18473 -0,46516 0,99173
Capital Intensity 235 0,33886 0,18308 0,01586 0,81442
Firm Size 235 29,85868 1,67029 26,18245 33,78996

Sumber: Data yang diolah (2025)

Variabel tax avoidance diestimasi melalui Effective Tax Rate (ETR), memiliki rata-rata
0,23191 menggambarkan bahwa secara umum perusahaan melakukan pembayaran pajak
berkisaran 23% dari laba sebelum pajak. Nilai minimum 0,01950 berada pada PT Betonjaya
Manunggal Tbk (BTON) pada tahun 2024, sedangkan nilai maksimum 0,69886 berada pada
PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun 2020. Standar deviasi 0,07783, relatif kecil
mennggambarkan bahwa tingkat ETR antarperusahaan tidak berbeda terlalu jauh.
Selanjutnya related party transaction mempunyai rata-rata 0,11095. Nilai minimum 0,00001
berasal dari PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF) tahun 2021, sementara nilai
maksimum 0,96607 berasal dari PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) tahun 2024. Standar
deviasi lebih besar dibandingkan mean yakni pada angka 0,18760, menggambarkan
terdapat variasi yang tinggi.

Variabel sales growth memiliki nilai rata-rata 0,07047 atau sekitar 7% per tahun. Nilai
minimum -0,46516 dimiliki PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) tahun 2020, sedangkan
nilai maksimum 0,99173 dimiliki PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF) tahun 2022.
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Standar deviasi 0,18473 yang lebih besar dibandingkan mean menunjukkan bahwasannya
pertumbuhan penjualan antar perusahaan sangat bervariasi.
Variabel selanjutnya yaitu capital intensity yang mempunyai rata-rata 0,33886. Dengan
0,01586 sebagai nilai minimum berada pada PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) tahun
2024, dan nilai maksimum sebesar 0,81442 berada pada PT Semen Baturaja Tbk (SMBR)
tahun 2023. Standar deviasi 0,18308 yang mendekati nilai mean menunjukkan adanya
variasi sedang antar perusahaan.
Variabel kontrol firm size memiliki rata-rata 29,85868 dengan standar deviasi 1,67029, yang
menunjukkan mayoritas perusahaan dalam sampel berukuran besar. Nilai minimum
26,18245 berada pada PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) tahun 2020, dan nilai
maksimum 33,78996 terdapat pada PT Astra International Tbk (ASII) tahun 2024.
Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian tabel 2 sebelumnya, Random Effect Model (REM) merupakan
model terpilih. Salah satu keuntungan dari penggunaan random effect model (REM) yaitu
dapat menghapuskan sebagian persoalan pelanggaran asumsi klasik, model ini
menggunakan pendekatan Generalized Least Squared (Basuki & Prawoto, 2016). Oleh karena
itu, pada penelitian ini, untuk pengujian asumsi klasik hanya difokuskan pada uji
multikolinearitas.
Uji Multikolinearitas

Table 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1NIF
Related Party Transaction 1,35 0,738657
Sales Growth 1,15 0,868109
Capital Intensity 4,49 0,222777
Firm Size 5,35 0,187209
Mean VIF 3,08

Sumber: Data yang diolah (2025)
Berdasrkan tabel 4, menggambarkan bahwa hasil dari uji multikolinieritas mempunyai VIF
yang tertera yaitu 3,08 < 10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya tidak
terjadinya multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi pada penelitian
ini.
Uji Regresi dengan Data Panel

Table 5. Hasil Uji Regresi Data Panel

Coefficient Std. Error t-Stat. Prob.

(Const) 0,2441184 0,1281578 1,90 0,057

Related Party Transaction -0,1142717 0,0350070 -3,26 0,001
Sales Growth 0,0047075 0,0241267 0,20 0,845
Capital Intensity 0,1000675 0,0365088 2,74 0,006
Firm Size -0,0011288 0,0042476 0,27 0,790

Sumber: Data yang diolah (2025)
Dari persamaan linear yang ada dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Hasil pada konstanta adalah 0,2441184 menjelaskan bahwasannya apabila nilai
related party transaction, sales growth serta capital intensity adalah nol (0), maka
Effective Tax Rate (ETR) akan bernilai 0,2441184.

2. Hasil pada koefisien related party transaction adalah 0,1142717 yang menggambarkan
bahwa setiap kenaikan 1% dari related party transaction mengakibatkan Effective Tax
Rate (ETR) akan menurun sebesar 0,1142717. Dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap.

3. Hasil pada koefisien sales growth adalah 0,0047075 yang menggambarkan
bahwasannya setiap terdapat kenaikan 1% dari sales growth akan mengakibatkan
kenaikan Effective Tax Rate (ETR) sebesar 0,0047075. Dengan asumsi variabel
independent lainnya tetap.



4. Hasil pada koefisien capital intensity adalah 0,1000675 yang menggambarkan bahwa
setiap kenaikan 1% dari capital intensity maka Effective Tax Rate (ETR) juga akan turut
naik sebesar 0,1000675. Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

5. Hasil pada koefisien firm size adalah 0,0011288 yang menggambarkan bahwa setiap
kenaikan 1% dari firm size maka Effective Tax Rate (ETR) akan menurun sebanyak
0,0011288. Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Uji Hipotesis
Uji T (Uji Parsial)
Table 6. Hasil Uji Parsial

Variabel Koefisien Sig. Ket.
Related Party Transaction -0,1142717 0,001 Diterima
Sales Growth 0,0047075 0,845 Ditolak
Capital Intensity 0,1000675 0,006 Diterima
Firm Size -0,0011288 0,090

Sumber: Data yang diolah (2025)
Dari tabel 6, related party transaction menunjukkan hasil signifikansi diangka 0,001 (<0,05)
maka bisa ditarik kesimpulan bahwasannya variabel related party transaction memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Adapun variabel sales growth sebesar
0,845 (>0,05), sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya variabel sales growth tidak
memengaruhi tax avoidance secara signifikan terhadap. Selanjutnya variabel capital
intensity menghasilkan signifikansi 0,006 (<0,05), bisa ditarik kesimpulan bahwasannya
variabel capital intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

F statistik Sig.
Prob > Chi2 0,0001

Sumber: Data yang diolah (2025)

Dilihat dari tabel 7 dapat diketahui bahwasannya hasil signifikansi 0,0001, lebih kecil
dibandingkan nilai o yakni 0,05, maka dapat dinyatakan bahwasannya related party
transaction, sales growth, dan capital intensity sebagai variabel independen, serta variabel
kontrol firm size secara simultan mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance.

Uji Koefisien Determinasi

Table 8. Hasil uji Koefisien Determinasi
R-squared Sig.
Overall 0,1337
Sumber: Data yang diolah (2025)

Dilihat dari tabel 8 hasil pengujian koefisien determinasi bernilai 0,1337 atau sebesar
13,37%, yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independent related party
transaction, sales growth, dan capital intensity, serta variabel kontrol yakni firm size dalam
menjelaskan variabel dependen tax avoidance sebanyak 13,37 %. Sedangkan sisanya 86,63%
ditentukan variabel independen lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Related Party Transaction Terhadap Tax Avoidance

Dari pengujian hipotesis t yang telah dilakukan, related party transaction memperlihatkan
hasil 0,001 yang artinya lebih rendah dibandingkan nilai a yakni 0,05, dengan nilai konstanta
negatif sebesar 0,1142717 terhadap Effective Tax Rate (ETR). Nilai konstanta ini menjukkan
bahwasannya setiap kenaikan related party transaction akan mengakibatkan ETR menurun,
makin rendahnya nilai ETR yang dihasilkan maka akan mngakibatkan tingkat tax avoidance
makin tinggi. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya variabel related party
transaction memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Pengukuran related party
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transaction pada penelitian ini dilakukan melalui proporsi utang pihak berelasi terhadap
jumlah utang perusahaan. Utang pihak berelasi mencerminkan kewajiban perusahaan
kepada entitas yang memiliki hubungan istimewa, baik dalam lingkup kepemilikan maupun
pengendalian. Dalam praktiknya, utang pihak berelasi sering muncul karena adanya
pendanaan internal dari entitas lain dalam satu grup usaha. Munculnya beban bunga dari
utang pihak berelasi dianggap sebagai biaya, yang dapat membuat laba kena pajak
berkurang dan pada akhirnya meminimalkan total pajak yang mestinya dibayarkan oleh
perusahaan.

Hasil tersebut sejalan dengan agency theory, di mana manajer (agent) memiliki peran dalam
menentukan strategi keuangan yang dapat memengaruhi kewajiban pajak perusahaan.
Dengan memanfaatkan utang pihak berelasi, manajer dapat menurunkan laba kena pajak
demi meningkatkan laba bersih setelah pajak yang menjadi kepentingan oleh pemegang
saham (principal). Strategi ini mencerminkan adanya kepentingan yang selaras antara
manajemen dan pemilik modal untuk mengoptimalkan keuntungan setelah pajak.

Dalam konteks perusahaan manufaktur, temuan ini relevan Kkarena industri ini
membutuhkan pendanaan yang besar untuk kegiatan produksi. Pinjaman dari entitas
berelasi menjadi salah satu sumber pendanaan yang umum digunakan, mengingat
fleksibilitas dan kemudahan aksesnya. Besarnya proporsi utang pihak berelasi pada
perusahaan manufaktur yang diteliti memberikan potensi yang lebih besar untuk
memengaruhi besaran laba kena pajak melalui beban bunga, sehingga memengaruhi tingkat
dari penghindaran pajak. Hasil dari temuan ini sejalan dengan temuan Fadhali dan Laksito
(2023) serta Helfin dan Trisnawati (2020) yang menyatakan bahwasannya related party
transaction memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan uji statistik T, hasil sales growth memperlihatkan hasil 0,845 yang artinya lebih
tinggi dibandingkan a yang bernilai 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwasannya variabel
sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini sejalan dengan
temuan Wahyuni dan Wahyudi (2021) yang menyatakan bahwasannya sales growth tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Tingginya tingkat pertumbuhan penjualan
dalam perusahaan dapat mencerminkan baik atau buruknya profitabilitas yang dihasilkan,
sehingga tidak selalu menjadi pendorong bagi manajemen untuk melakukan tax avoidance.
Selain itu, pertumbuhan penjualan merupakan indikator yang dihitung dari sisi penjualan
kotor, sehingga belum mempertimbangkan beban pokok penjualan, biaya operasional,
maupun beban lainnya yang pada akhirnya akan memengaruhi laba kena pajak. Artinya,
meskipun penjualan meningkat, hal tersebut belum tentu langsung berdampak pada
penurunan beban pajak melalui strategi tax avoidance.

Tetapi, berbeda dengan penelitian Maulana (2024) yang mengatakan bahwasannya sales
growth memiliki signifikan terhada penghindran pajak. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh variasi sektor industri, periode pengamatan, serta perbedaan tingkat regulasi dan
pengawasan yang dihadapi perusahaan. Secara lebih mendalam, arti dari perhitungan
variabel sales growth pada penelitian ini adalah guna mengukur kemampuan pada
perusahaan dalam menaikkan penjualan dari waktu ke waktu. Variabel ini
merepresentasikan ekspansi usaha, pertumbuhan pasar, serta strategi pemasaran yang
dijalankan perusahaan. Akan tetapi, karena yang dihitung adalah pertumbuhan penjualan
kotor, indikator ini belum dapat sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
secara menyeluruh, khususnya terkait laba bersih dan beban pajak. Implikasinya,
perusahaan dengan sales growth tinggi tidak selalu melakukan tax avoidance, karena
kenaikan penjualan sering diikuti dengan peningkatan biaya operasional, belanja modal
(capital expenditure), maupun kebutuhan modal kerja.

Jika dikaitkan dengan agency theory, pertumbuhan penjualan yang tinggi seharusnya dapat
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menimbulkan potensi konflik kepentingan diantara pemegang saham (principal) dengan
manajer (agent). Dalam teori ini, manajer memiliki dorongan dengan maksud
memaksimalkan laba setelah pajak, tujuannya untuk mendorong upaya penghindaran pajak
ketika beban pajak meningkat seiring kenaikan penjualan. Namun, pada perusahaan
manufaktur, dinamika tersebut tidak selalu terjadi. Industri manufaktur memiliki
karakteristik padat modal, rantai pasok yang panjang, serta proses produksi yang kompleks.
Pertumbuhan penjualan di sektor ini sering kali diikuti oleh peningkatan kebutuhan modal
kerja, belanja modal (capital expenditure), dan pengeluaran operasional, sehingga fokus
manajer lebih banyak diarahkan pada keberlangsungan operasional dan investasi jangka
panjang dibandingkan pada strategi penghindaran pajak.

Disamping itu, perusahaan manufaktur umumnya menjadi sorotan publik dan otoritas pajak
karena skala produksinya besar dan jumlah tenaga kerjanya signifikan. Kondisi ini
mendorong manajer untuk menjaga reputasi perusahaan dengan meminimalkan risiko
hukum dan pemeriksaan pajak. Oleh karena itu, meskipun agency theory memprediksi
adanya insentif penghindaran pajak pada pertumbuhan penjualan yang tinggi, pengaruh
tersebut tidak terwujud secara signifikan dalam konteks perusahaan manufaktur yang
menjadi objek penelitian ini.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan pengujian statistik T, capital intensity memperlihatkan hasil 0,006 yang artinya
lebih besar dibandingkan o bernilai sebesar 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
variabel capital intensity mempunyai pengaruh singfikan terhadap tax avoidance. Sedangkan
nilai konstanta positif sebesar 0,1000675 terhadap Effective Tax Rate (ETR). Nilai konstanta
tersebut menjukkan bahwasannya setiap kenaikan capital intensity akan mengakibatkan
ETR juga mengalami kenaikan, semakin tingginya nilai ETR yang dihasilkan akan
mengakibatkan tingkat tax avoidance semakin rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel capital intensity berpengaruh terhadap penghidaran pajak.

Capital intensity menggambarkan rasio aset tetap yang dipunyai perusahaan dibandingkan
dengan jumlah aset secara keseluruhan. Aset tetap seperti mesin, bangunan pabrik, serta
peralatan produksi biasanya menciptakan beban penyusutan yang bisa mengurangi laba
yang dikenai pajak. Pada perusahaan manufaktur, tingginya capital intensity umumnya
berkaitan dengan kebutuhan operasional jangka panjang dan investasi pada kapasitas
produksi.

Hasil penelitian menggambarkan bahwasannya perusahaan manufaktur dengan nilai capital
intensity tinggi cenderung mempunyai tingkat tax avoidance yang rendah. Hal tersebut bisa
terjadi karena beban penyusutan yang besar sudah cukup mengurangi laba kena pajak,
mengakibatkan manajemen tidak merasa perlu malaksankan tindakan penghindaran pajak
tambahan. Selain hal terbut, perusahaan dengan aset tetap bernilai besar biasanya
mempunyai fokus yang lebih besar pada pemeliharaan dan optimalisasi penggunaan aset
untuk mendukung proses produksi, bukan pada pencarian celah pajak.

Dari perspektif agency theory, manajer (agent) memiliki tanggung jawab dalam melakukan
pengelolan sumber daya perusahaan guna kepentingan bagi para pemegang saham
(principal). Walaupun secara teori beban pajak dapat ditekan oleh manajer dengan
mempergunakan aset tetap, pada perusahaan manufaktur yang padat modal, perhatian
manajemen lebih banyak diarahkan pada keberlangsungan produksi dan pengembalian
investasi. Besarnya nilai investasi pada aset tetap juga diikuti dengan pengawasan ketat dari
pemegang saham, auditor, maupun regulator, yang mengakibatkan ruang untuk
melaksanakan tax avoidance yang agresif jadi lebih terbatas.

Temuan ini sejalan dengan temuan Rifai dan Atiningsih (2019) yang menemukan
bahwasannya capital intensity mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance. Kesamaan
hasil ini menunjukkan bahwa struktur aset tetap memang menjadi salah satu faktor yang
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bisa memengaruhi perilaku pajak perusahaan. Pada sektor manufaktur, pengaruh tersebut
lebih banyak mencerminkan kepatuhan pajak yang tinggi akibat besarnya biaya depresiasi
yang sudah mengurangi laba yang dikenakan pajak secara signifikan. Maka dari itu capital
intensity di sektor ini lebih menggambarkan strategi investasi jangka panjang dan
keberlanjutan operasional dibandingkan sebagai sarana utama penghindaran pajak.
Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh related party transaction, sales growth,
dan capital intensity terhadap tax avoidance. Data sekunder yang didapatkan dari laporan
keuangan dan laporan tahunan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan
didapatkan sampel sebanyak 47 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020-2024 yang memenuhi Kkriteria dengan jumlah waktu
pengamatan yaitu selama 5 tahun yang dimulai dari tahun 2020 sampai 2024. Total
observasi sebanyak 235 sampel. Hasil dari temuan memperlihatkan bahwasannya related
party transaction dan capital intensity mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance, akan
tidak sales growth tidak memengaruhi tax avoidance.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini meninjau
RPT pada sisi kewajiban (RPT liabilities) tanpa mempertimbangkan bentuk transaksi lain
seperti aset, penjualan, atau pembelian antar pihak berelasi yang mungkin memberikan
pengaruh berbeda. Objek penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia juga membatasi generalisasi hasil ke sektor lain.

Dari keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperluas
kajian literatur dengan sumber internasional yang lebih beragam, menggunakan
pengukuran RPT yang mencakup berbagai jenis transaksi, serta melakukan perluasan objek
penelitian pada sektor industri lainnya guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif
dan dapat dibandingkan lintas sektor.
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